PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD), DANA BAGI HASIL
(DBH), DAN DANA ALOKASI UMUM (DAU) TERHADAP PDRB PADA
KABUPATEN/KOTA PROVINSI SUMATERA SELATAN

'\
[/
MU AL ar pEnGABD A

Oleh:

ANISAH MEILYNDA
01021382025161
EKONOMI PEMBANGUNAN

diajukan sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana ekonomi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN
TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA FAKULTAS EKONOMI

2024



ASLI/

1R, e PemeanGunan 2621 ~10l4
FAKULTAS EXONOMI RS s isisiasiigs

PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD), DANA BAGI HASIL
(DBH), DAN DANA ALOKASI UMUM (DAU) TERHADAP PDRB PADA
KABUPATEN/KOTA PROVINSI SUMATERA SELATAN

I
"‘ﬁ"lu \h':\
ALAT pPENGABD

Oleh:

ANISAH MEILYNDA
01021382025161
EKONOMI PEMBANGUNAN

diajukan sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana ekonomi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN
TEKNOLOGI
UNIVERSITAS SRIWIJAYA FAKULTAS EKONOMI

2024



LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF

PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD), DANA BAGI HASIL
(DBH), DAN DANA ALOKASI UMUM (DAU) TERHADAP PDRB PADA
KABUPATEN/KOTA PROVINSI SUMATERA SELATAN

Disusun Oleh,

Nama : Anisah Meilynda

NIM :01021382025161
Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan
Kajian/Konsentrasi : Keuangan Daerah

Disetujui untuk digunakan dalam ujian komprehensif.

TANGGAL PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING
| 12
Tanggal : 26 Januari 2024 Dr. Siti Rohima S.E., M.Si

NIP. 196903142014092001



-
JR £ pempancunan e 2 L2 T0lq
FAKULTAS (RONOMI UNSAI ...

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD), DANA BAGI HASIL
(DBH), DAN DANA ALOKASI UMUM (DAU) TERHADAP PDRB PADA
KABUPATEN/KOTA PROVINSI SUMATERA SELATAN

Disusun oleh

Nama : Anisah Meilynda

NIM :01021382025161
Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan

Bidang Kajian/Konsentrasi  : Keuangan Daerah

Telah diuji dalam ujian komprehensif pada tanggal 12 Februari 2024 dan telah
memenuhi syarat untuk diterima.

Panitia Ujian Komprehensif
Indralaya, 12 Februari 2024

Ketua Anggota
INT
Dr. Siti Rohima, S.E., M.Si Feny Marissa, S.E., M.Si
NIP. 196903142014092001 NIP. 199004072018032001
Mengetahui

Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

ASLY/

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001



SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama Mahasiswa  : Anisah Meilynda

NIM :01021382025161
Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Ekonomi Pembangunan
Bidang Kajian : Keuangan Dacrah

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang berjudul:

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Bagi Hasil (DBH), dan Dana
Alokasi Umum (DAU) Terhadap PDRB Pada Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera

Selatan
Pembimbing : Dr. Siti Rohima, S.E., M.Si
Tanggal Ujian : 12 Februari 2024

Adalah benar hasil karya saya sendiri, dalam skripsi tidak ada kutipan hasil karya
orang lain yang tidak disebutkan sumbernya.

Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan apabila pernyataan
saya ini tidak benar dikemudian hari, saya bersedia dicabut predikat kelulusan dan

gelar kesarjanaan.

Indralaya, 12 Januari 2024
Pembuat Pernyataan

) ha) 1H
8w ¥

P @] " Mir
g o= TE
AS LI [ 2705AALX09108
JUR £ pevBanGUNAN Mz Lz VoY Anisah Mcilynda
FAKULTAS [KONOMI UNSRI ... covscmesnremens NIM. 01021382025161



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, hidayah, serta inayahnya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Bagi Hasil (DBH), dan Dana Alokasi Umum
(DAU) Terhadap PDRB Pada Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan” yang
bertujuan untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan Pendidikan Sarjana (S-1)
pada program studi Ilmu Ekonomi di Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.
Penelitian ini merupakan perjalanan intelektual yang panjang bagi penulis, diawali
dari rasa keingintahuan yang dituntun oleh semangat dan pemikiran ilmiah, serta
bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, hingga mencapai tahap terselesaikannya
skripsi ini.

Penulis menyadari bahwasanya skripsi ini mungkin mungkin terdapat beberapa
keterbatasan. Oleh karena itu, penulis sangat menghargai setiap kritik, saran, dan
masukan yang bersifat membangun dari pembaca demi perbaikan dan
pengembangan di masa yang akan datang. Akhir kata, penulis berharap bahwa
skripsi ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan
serta menjadi pijakan awal untuk penelitian yang lebih lanjut dan lebih sempurna
di bidang ilmu ekonomi pembangunan.

Indralaya, 25 Januari 2024

/

Anisah Meilynda

Vi



UCAPAN TERIMA KASIH

Selama penulisan dan penyusunan skripsi ini, penulis tidak terlepas dari berbagai

kendala yang dapat diselesaikan berkat bantuan, bimbingan dan dukungan dari

berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih yang

sebesar-besarnya kepada:

1.

10.

Rasa syukur yang amat dalam dan terima kasih sebesar-besarnya kepada Allah
SWT yang telah memberikan nikmat dan karunia kepada tim penulis berupa
nikmat kesempatan, dan nikmat kesehatan dan juga kepada Nabi Muhammad
SAW.

Kedua Orang Tua, Bapak Nov Azami dan Ibu Tetty Lusiana yang telah
memberikan doa, perhatian, dukungan, nasihat yang mereka berikan sehingga
penulis dapat menyelesaikan penyusunan SKripsi ini.

Kakak tercinta Dara Puspita Sari dan Dhiya Aprilia yang telah membantu saya
selama proses perkuliahan serta menjadi penyemangat selama saya menduduki
masa perkuliahan dan menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Prof. Dr. Taufiqg Marwa, S.E., M.Si selaku Rektor Universitas Sriwijaya.
Bapak Prof. Dr. Mohamad Adam, S.E., M.E selaku Dekan Universitas
Sriwijaya.

Bapak Dr. Mukhlis, S.E., M.Si selaku Ketua Jurusan S1 Ekonomi
Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

Bapak Dr. Sukanto, S.E., M.Si sekretaris jurusan ekonomi pembangunan
Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

Ibu Dr. Siti Rohima, S.E., M.Si selaku dosen pembimbing skripsi yang telah
memberikan waktu, pikiran serta tenaga untuk membimbing dan memberikan
saran yang bermanfaat dalam menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Feny Marissa, S.E., M.SI selaku dosen penguji yang telah memberikan
saran dan masukan dalam perbaikan skripsi saya.

Ibu Imelda, S.E., M.S.E selaku dosen pembimbing akademik yag selalu

membantu saya selama menempuh pendidikan di jenjang strata satu ini.

vii



11. Seluruh Bapak/Ibu dosen beserta staff dan karyawan di Fakultas Ekonomi
Universitas Sriwijaya yang telah memberikan IImu pengetahuan dan membantu
selama perkuliahan di Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

12. Sahabat saya yaitu Zakiyah Anindhita, Nur lhsana Khusna, Liza Hertias
Ningrum, dan Vira Amalia yang telah memberikan dukungan dan semangat
kepada penulis untuk segera menyelesaikan skripsi serta telah menjadi tempat
penulis berkeluh kesah selama perkuliahan hingga sekarang ini.

Indralaya, 25 Januari 2024
Penulis

Anisah Meilynda
NIM. 01021382025161

viii



ABSTRAK

PENGARUH PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD), DANA BAGI HASIL
(DBH), DAN DANA ALOKASI UMUM (DAU) TERHADAP PDRB PADA
KABUPATEN/KOTA PROVINSI SUMATERA SELATAN

Oleh:
Anisah Meilynda; Siti Rohima

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD),
Dana Bagi Hasil (DBH), dan Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap PDRB Pada
kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder berupa data time series yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) dan DJPK Kementerian Keuangan selama 5 tahun. Teknik analisi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel dengan
menggunakan Fixed Effect Model (FEM) beserta hasil analisis individu tiap
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan. Hasil penelitian mengungkapkan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Bagi Hasil (DBH) berpengaruh positif
signifikan terhadap PDRB pada kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan,
sedangkan Dana Alokasi Umum (DAU) tidak berpengaruh signifikan terhadap
PDRB pada kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan. Secara simultan,
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Bagi Hasil (DBH), dan Dana Alokasi Umum
(DAU) berpengaruh signifikan terhadap PDRB pada kabupaten/kota Provinsi
Sumatera Selatan.

Kata Kunci: PDRB, Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Bagi Hasil (DBH),
Dana Alokasi Umum (DAU)
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF REGIONAL ORIGINAL INCOME (PAD), PROFIT
SHARING FUNDS (DBH), AND GENERAL ALLOCATION FUNDS (DAU)
ON GRDP IN DISTRICTS/CITIES OF SOUTH SUMATRA PROVINCE

By:
Anisah Meilynda; Siti Rohima

This research aims to analyze the influence of Regional Original Income (PAD),
Profit Sharing Funds (DBH), and General Allocation Funds (DAU) on GRDP in
districts/cities of South Sumatra Province. The data used in this research is
secondary data in the form of time series data obtained from the Central Bureau of
Statistics (BPS) and DJPK of the Ministry of Finance for 5 years. The analysis
technique used in this research is panel data regression using the Fixed Effect Model
(FEM) and with the results of individual analysis of each districts/cities in South
Sumatra Province. The result of this research revealed that Regional Original
Income (PAD) and Profit Sharing Funds (DBH) have a significant positive effect
on GRDP in districts/cities of South Sumatra Province, but General Allocation
Fund (DAU) has no significant effect on GRDP in districts/cities of South Sumatra
Province. Simultaneously, Regional Original Income (PAD), Profit Sharing Funds
(DBH), and General Allocation Funds (DAU) have a significant effect on GRDP in
the districts/cities of South Sumatra Province.

Keywords: GDRP, Regional Original Income, Profit Sharing Funds, General
Allocation Funds
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Selatan merupakan sebuah provinsi yang terletak di bagian selatan Pulau
Sumatera, yang kaya akan warisan budaya dan tradisi yang menarik. Provinsi ini
memiliki karakteristik geografis yang mencakup dataran rendah, perbukitan, dan
wilayah pesisir yang indah. Potensinya dalam berbagai sektor ekonomi sangat
mencolok, termasuk pertanian, perkebunan, industri, dan pariwisata. Daerah ini
dikenal karena produksi kelapa sawit yang signifikan, yang menjadi salah satu
kontributor utama dalam perekonomian nasional. Sumatera Selatan juga memiliki
populasi yang cukup besar dan beragam, terutama budaya dan etnis yang
menciptakan keragaman dalam segala hal, dari kuliner hingga seni tradisional.
Provinsi ini memiliki daya tarik pariwisata yang kuat, termasuk atraksi budaya,
alam, dan sejarah yang menjadi landasan penting dalam pengembangan ekonomi
daerah. Dengan demikian, gambaran umum tentang Sumatera Selatan
menunjukkan sebuah wilayah yang kaya akan potensi ekonomi dan
keanekaragaman budaya, yang menjadikannya sebagai subjek penelitian yang
menarik dan penting dalam konteks pembangunan regional (BPS, 2017).

Konteks ekonomi dan keuangan daerah Sumatera Selatan mencerminkan kondisi
yang dinamis dan penting dalam konteks pembangunan regional. Provinsi ini
memiliki sektor-sektor utama yang mencakup pertanian, perkebunan, industri, dan
pariwisata. Pertanian dan perkebunan, terutama produksi minyak kelapa sawit,

memiliki peran utama dalam menggerakkan perekonomian daerah ini. Berbagai



pabrik dan fasilitas manufaktur telah muncul, dan sektor industri juga berkembang
pesat. Seiring dengan itu, sektor pariwisata pun berkembang pesat karena
keindahan alamnya, warisan budaya, dan atraksi wisata, seperti Danau Ranau dan
Festival Palembang (Bashir, 2011).

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah diukur dengan melihat nilai produk
domestik regional bruto (PDRB). Selain itu, PDRB juga berfungsi sebagai
pengukur hasil akhir dari seluruh kegiatan perekonomian yang terjadi pada suatu
daerah. PDRB merupakan total nilai tambah yang berasal dari keseluruhan aktivitas
perekonomian sehingga PDRB dipakai sebagai indikator pertumbuhan ekonomi.
Tidak hanya perusahaan negara yang menghasilkan barang dan jasa, tetapi
penduduk negara asing yang menetap di negara tersebut juga memproduksinya
(Sukirno, 2003). PDRB dihitung dengan menggabungkan barang dan jasa, serta
faktor-faktor produksi. PDRB atas dasar harga konstan (ADHK, 2010) dalam
satuan miliar rupiah pada kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan tahun 2018-

2022 dapat diamati pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Nominal ADHK
(2010) pada Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan Tahun

2018-2022
Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)

Beberapa pola menarik dapat diamati. Sejumlah kabupaten/kota, seperti
Kabupaten Musi Banyuasin dan Kabupaten Musi Rawas menunjukkan
pertumbuhan PDRB yang cenderung positif dan konsisten selama periode yang
diamati. Hal ini mengindikasikan keberhasilan dalam pengembangan ekonomi
daerah tersebut. Diketahui data PDRB tertinggi pada Provinsi Sumatera Selatan
berada pada Kota Palembang pada tahun 2022, mencapai Rp112.809,02 miliar.
PDRB paling rendah ada di Kota Pagar Alam, yaitu sejumlah Rp2.447,55 miliar
pada tahun 2022. Faktor-faktor seperti investasi, sektor ekonomi dominan, dan
kebijakan pemerintah daerah dapat berkontribusi pada variasi tersebut.

Selain itu, perbedaan yang cukup jelas terlihat antara kabupaten dan kota. Kota
Palembang mempunyai PDRB yang lebih tinggi daripada sebagian besar kabupaten

lainnya. Pada tahun 2020, PDRB di beberapa daerah menunjukkan penurunan yang



signifikan dalam PDRB per kapita, yang mungkin disebabkan oleh dampak
pandemi Covid-19 terhadap perekonomian nasional dan global.

Beberapa faktor dapat memengaruhi PDRB, salah satunya adalah Pendapatan
Asli Daerah (PAD). PAD merupakan sumber utama pendapatan pemerintah daerah
Sumatera Selatan. PAD terbagi atas pajak daerah, retribusi daerah, dan berbagai
sumber lainnya. Makin banyak pemerintah daerah menerima pendapatan, maka
makin besar peningkatan pembangunan ekonomi di wilayah itu. PAD satuan miliar
rupiah untuk berbagai kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan tahun 2018-2022

bisa diamati pada uraian Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pada Kabupaten/Kota Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2018-2022

No Kab/Kota Provinsi Pendapatan Asli Daerah (Miliar Rupiah)
' Sumatera Selatan 2018 2019 2020 2021 2022
1 Kab. Banyuasin 140,60 200,62 202,82 228,46 253,10
2 Kab. Empat Lawang 32,22 41,67 33,74 27,85 74,01
3  Kab. Lahat 112,57 141,16 127,99 155,36 145,78
4 Kab. Muara Enim 232,47 303,30 248,53 240,47 245,77
5 Kab. Musi Banyuasin 210,24 286,59 353,99 377,35 352,50
6 Kab. Musi Rawas 106,29 128,56 169,76 169,80 138,98
7  Kab. Musi Rawas Utara 30,14 37,57 47,92 47,95 44,82
8  Kab. Ogan Ilir 55,36 80,15 87,85 108,96 118,36
9 Kab. OKI 235,95 195,40 168,78 156,74 193,71
10 Kab. OKU 156,62 145,56 115,93 102,68 119,22
11 Kab. OKU Selatan 42,99 57,67 46,95 60,80 60,57
12 Kab. OKU Timur 85,24 99,02 95,31 125,32 97,28
13 Kab. PALI 74,39 84,79 49,47 67,91 65,03
14 Kota Lubuk Linggau 105,61 100,95 86,32 128,30 104,12
15  Kota Pagar Alam 73,60 60,06 88,13 56,89 67,88
16  Kota Palembang 953,30 1.081,11 1.032,72 1.158,87 1.408,72
17  Kota Prabumulih 90,91 100,98 85,04 80,78 101,59

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)

Berdasarkan Tabel 1.1, diketahui bahwa terdapat variasi yang cukup signifikan

dalam Pendapatan Asli Daerah antara kabupaten/kota yang diamati. Beberapa



kabupaten/kota, seperti Kabupaten Banyuasin dan Kota Palembang, menunjukkan
pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah yang cukup pesat selama periode tersebut,
mengindikasikan potensi ekonomi yang kuat di daerah tersebut. Di sisi lain,
Pendapatan Asli Daerah dari tahun ke tahun pada beberapa daerah seperti
Kabupaten Empat Lawang yang mengalami fluktuasi lebih signifikan. Ada
sebagian kabupaten yang mengalami penurunan Pendapatan Asli Daerah selama
periode tertentu, yang mungkin dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti perubahan
kebijakan pajak.

Terdapat hubungan antara Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan PDRB dari
berbagai penelitian terdahulu. Penelitian oleh Aditya (2022) memperlihatkan PAD
memengaruhi PDRB secara positif dan cukup signifikan. Namun, temuan ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sasea et al. (2020), mengemukakan
pendapatan asli daerah tidak berpengaruh terhadap produk domestik regional bruto
sehingga terdapat beberapa perbedaan antara beberapa hasil penelitian terdahulu
mengenai pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap PDRB.

Selain Pendapatan Asli Daerah sebagai sumber pendapatan yang memengaruhi
PDRB, Dana Bagi Hasil (DBH) juga turut memengaruhi PDRB. Heliyanto &
Handayani (2016) menjelaskan bahwa Dana Bagi Hasil (DBH) merujuk pada dana
yang berasal dari pendapatan APBN, yang kemudian diberikan kepada pemerintah
daerah sesuai dengan persentase tertentu. Dana ini digunakan untuk membiayai
berbagai kebutuhan daerah dalam konteks pelaksanaan desentralisasi. Pendapatan

Dana Bagi Hasil terdiri dari DBH Pajak dan DBH Sumber Daya Alam (SDA) (R.



U. Harahap, 2011). DBH satuan miliar rupiah untuk berbagai kabupaten/kota

Provinsi Sumatera Selatan tahun 2018-2022 tdapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2 Dana Bagi Hasil (DBH) pada Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2018-2022

No. Kab/Kota Provinsi Dana Bagi Hasil (Miliar Rupiah)
Sumatera Selatan 2018 2019 2020 2021 2022
1 Kab. Banyuasin 196.61 245.14 184.8 221.23 32221
2 Kab. Empat Lawang 132.51 146.09 168.79 108.88  221.09
3 Kab. Lahat 459.89 610.94  420.46 594.32 1073.13
4 Kab. Muara Enim 895.48  1219.59 840.8 121792 1712.48
5 Kab. Musi 117028 2418.22 191491 1888.46 2305.49
Banyuasin
6 Kab. Musi Rawas 416.54  547.25 370.09 488.4 539.87
7 Kb MusiRawas 6408 25223 13579 16880 3105
8 Kab. Ogan Ilir 186.66 238.59 182.43 190.77  301.47
9 Kab. OKI 179.13 186.52 207.45 214.66  314.62
10 Kab.OKU 211.19 264.92 202.72 227.72  344.43
11 Kab. OKU Selatan 135.59 156.61 167 111.16  236.17
12 Kab. OKU Timur 135.05 148.52 185.07 117.33  235.15
13 Kab. PALI 561.52 838.47 320.27 925.12  816.12
14 Kota Lubuk Linggau 132.4 135.54 183.74 110.52  230.49
15 Kota Pagar Alam 130.56 135.06 179.77 108.28  224.09
16 Kota Palembang 239.24 222.09 280.41 231.77  348.28
17 Kota Prabumulih 223.98  308.21 198.13 272.69  344.82

Sumber: DJPK Kementerian Keuangan (2023)

Berdasarkan Tabel 1.2, terlihat Dana Bagi Hasil (DBH) pada masing-masing
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan mengalami fluktuasi atau dalam artian
tidak ada yang menunjukkan indikasi penurunan ataupun peningkatan selama 5
tahun terakhir. Tidak seperti PDRB dan PAD yang paling besar dimiliki oleh
Ibukota Sumatera Selatan, justru Dana Bagi Hasil paling banyak diterima oleh
daerah kabupaten, dengan jumlah paling besar diterima oleh Kabupaten Musi
Banyuasin. Hal ini dikarenakan salah satu sumber Dana Bagi Hasil berasal dari

pajak sumber daya alam yang meliputi kehutanan, pertambangan, perikanan,



penambangan minyak bumi; penambangan gas alam, dan penambangan panas bumi
(P. Harahap et al., 2022). Jika dilihat dari PDRB sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan, serta pertambangan dan penggalian di Kabupaten Musi Banyuasin pada
tahun 2022, dikalkulasi sebesar Rp34.255,9 miliar (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Musi Banyuasin, 2023). Dibandingkan dengan PDRB sektor pertanian,
kehutanan dan perikanan; dan pertambangan dan penggalian di Ibukota Sumatera
Selatan yakni Kota Palembang, jika dikalkulasi hanya sebesar Rp498,6 miliar (BPS
Kota Palembang, 2023). Sektor unggulan Kota Palembang adalah sektor industri
pengolahan, sedangkan sektor unggulan Kabupaten Musi Banyuasin adalah sektor
pertambangan dan penggalian. Hal inilah yang membuat Dana Bagi Hasil yang
diterima oleh Kabupaten Banyuasin lebih besar dibandingkan Ibukota dan daerah
lainnya.

Beberapa penelitian terdahulu telah menemukan hubungan antara DBH dan
PDRB. Hasil penelitian Napitupulu et al. (2019) dan Gulo (2022) mengungkapkan
bahwa DBH berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. Namun, hasil ini
tidak sejalan dengan hasil penelitian Islami & Nababan (2020), yang menyatakan
bahwa DBH tidak berpengaruh signifikan terhadap PDRB. Dapat dikatakan bahwa
terdapat kesenjangan antara beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh
DBH terhadap PDRB.

Selain DBH sebagai dana perimbangan yang memengaruhi PDRB, dana
alokasi umum (DAU) juga turut memengaruhi PDRB. Untuk menurunkan
kesenjangan fiskal, pemerintah memberikan dana transfer dari APBN guna

membantu membiayai pelaksanaan desentralisasi (Astria, 2014). Pendanaan ini bisa



dimanfaatkan oleh pemerintah daerah guna mengoptimalkan pelayanan
masyarakat, termasuk meningkatkan kualitas standar hidup masyarakat, kualitas
pendidikan, serta membantu masyarakat menjalani hidup yang lebih sehat dan
berumur panjang (Harahap, 2011). Dana alokasi umum satuan miliar rupiah di

kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan tahun 2018-2022 tertera pada Gambar
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Gambar 1.2 Dana Alokasi Umum (DAU) pada Kabupaten/Kota Provinsi

Sumatera Selatan Tahun 2018-2022
Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) dan DJPK Kementerian Keuangan (2023)

Gambar 1.2 mengindikasikan seberapa besar alokasi dana yang tersedia untuk
mendukung berbagai program dan proyek di tingkat daerah. Dalam data tersebut,
terdapat variasi yang signifikan dalam jumlah DAU yang diterima oleh setiap
kabupaten/kota. Misalnya, Kota Palembang menerima DAU yang cukup besar
sebesar 1.194,07, sementara kabupaten lain seperti pada Kabupaten PALI dan
Kabupaten Musi Rawas Utara menerima jumlah DAU yang lebih rendah. Terdapat

fluktuasi dalam angka DAU dari tahun ke tahun, salah satu faktornya termasuk



perubahan dalam formula alokasi DAU dari pemerintah pusat. Data DAU ini akan
menjadi faktor penting dalam analisis yang berhubungan dengan pendapatan dan
belanja pemerintah daerah, serta bagaimana hal itu memengaruhi kesejahteraan
masyarakat dan pembangunan ekonomi setiap kabupaten/kota. Variasi pada alokasi
DAU mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh pemerintah daerah dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat dan mendukung pembangunan di tingkat lokal.

Beberapa penelitian terdahulu telah menemukan hubungan antara DAU dan
PDRB. Penelitian Gulo (2022) dan Sasea et al. (2020) memperlihatkan bahwa DAU
berpengaruh positif dan signifikan ternadap PDRB. Namun, temuan ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian Noviasari (2017) yang menyatakan bahwa DAU
berpengaruh negatif terhadap PDRB. Selain itu, hasil penelitian Suranto (2022)
menyatakan DAU tidak memiliki pengaruh terhadap PDRB. Dapat dikatakan
bahwa terdapat kesenjangan antara beberapa hasil penelitian terdahulu mengenai
pengaruh DAU terhadap PDRB.

Memahami konteks ekonomi dan keuangan Provinsi Sumatera Selatan adalah
langkah awal yang penting dalam menganalisis bagaimana variabel, seperti PAD,
DBH, dan DAU dapat memengaruhi PDRB, serta kontribusinya terhadap
pertumbuhan maupun pembangunan ekonomi daerah. Pemahaman dengan baik
bagaimana hubungan antara PAD, DBH, DAU, dan PDRB sangat penting dalam
konteks pembangunan daerah. Ini disebabkan oleh fakta bahwa berbagai komponen
ini memberikan kontribusi yang sangat besar untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan sebuah wilayah. PAD merupakan pendapatan yang

dikumpulkan pemerintah daerah melalui berbagai sumber, serta berguna untuk



mendukung berbagai program dan proyek pembangunan lokal. Sementara itu, DBH
merujuk pada dana yang berasal dari pendapatan APBN yang diberikan kepada
pemerintah daerah sesuai dengan persentase tertentu untuk membiayai berbagai
kebutuhan daerah. Sebagai dana yang disediakan oleh pemerintah pusat, DAU juga
memainkan peran penting dalam memberikan dukungan keuangan yang diperlukan
bagi pemerintah daerah (Panjaitan, 2020).

Memahami rasio dan indikator ekonomi ini memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang sejauh mana aspek-aspek ini memengaruhi Kinerja
ekonomi regional. Hal ini menjadi penting dalam perencanaan kebijakan ekonomi
yang efektif untuk meningkatkan PDRB dan kesejahteraan masyarakat di suatu
daerah. Melihat data Pendapatan Asli Daerah, Dana Bagi Hasil, dan Dana Alokasi
Umum yang cenderung fluktuatif dan ketimpangan ekonomi yang cukup penting
untuk sebagian besar wilayah Provinsi Sumatera Selatan, maka peneliti
mengusulkan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD),
Dana Bagi Hasil (DBH), dan Dana Alokasi Umum (DAU) Terhadap PDRB Pada
kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan.” dengan analisis secara cermat tentang
rasio, indikator ini dapat membantu mengidentifikasi area-area yang memerlukan
perbaikan, serta melibatkan kebijakan yang tepat agar bisa melaksanakan

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dalam sebuah wilayah.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan permasalahan dalam studi ini, yaitu bagaimana Pendapatan Asli Daerah
(PAD), Dana Bagi Hasil (DBH), dan Dana Alokasi Umum (DAU) memengaruhi

PDRB tahun 2018-2022 pada kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan?
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bermaksud guna menganalisis pengaruh Pendapatan Asli Daerah

(PAD), Dana Bagi Hasil (DBH), dan Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap PDRB

tahun 2018-2022 pada kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoretis

Secara teoretis, diharapkan studi ini dapat berkontribusi terkait keilmuan

pembangunan ekonomi regional, secara rinci sebagai berikut:

a. Meningkatkan pengetahuan maupun pemahaman terkait Pendapatan Asli
Daerah (PAD) yang memengaruhi PDRB pada kabupaten/kota Provinsi
Sumatera Selatan.

b. Meningkatkan pengetahuan maupun pemahaman terkait Dana Bagi Hasil
(DBH) yang memengaruhi PDRB pada kabupaten/kota Provinsi Sumatera
Selatan.

c. Meningkatkan pengetahuan maupun pemahaman terkait Dana Alokasi
Umum (DAU) yang memengaruhi PDRB pada kabupaten/kota Provinsi
Sumatera Selatan.

Manfaat Praktis

Peneliti mengharapkan agar studi ini bisa memberi manfaat untuk sejumlah

pihak, yaitu:

a. Bagi penulis, dapat membuat sarana yang bermanfaat dalam

mengimplementasikan ilmu dan pengetahuan yang dimiliki tentang
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pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Bagi Hasil (DBH), dan
Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap PDRB.

. Bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pertimbangan saat membuat kebijakan guna mengoptimalkan
pertumbuhan sektor perekonomian pada kabupaten/kota Provinsi Sumatera
Selatan.

. Bagi peneliti berikutnya, bisa dimanfaatkan sebagai tambahan dan referensi
ilmiah terkait pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Bagi Hasil

(DBH), dan Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap PDRB.
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